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ABSTRAK

Sektor perikanan menjadi salah satu sektor yang memberi kontribusi ekonomi untuk pembangunan daerah dan sebagai mata pencaharian utama masyarakat di wilayah pesisir. Pemanfaatan potensi yang dimiliki daerah merupakan hal mutlak dalam pembangunan ekonomi. Penentuan komoditas unggulan merupakan salah satu langkah awal dalam mewujudkan pembangunan perekonomian secara berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komoditas unggulan sub sektor perikanan budidaya di Kabupaten Sumenep yang menjadi basisi dan prospektif untuk di kembangkan. Data yang digunakan adalah data sekunder, meliputi data time series Produksi Perikanan Budidaya Kabupaten Sumenep dan Provinsi Jawa Timur (2019-2021). Metode analisis data menggunakan analisis Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ) dan Analisis Shift Share (SS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumput laut merupakan komoditas unggulan yang berpotensi sebagai basis ekonomi, sementara beberapa komoditas lainnya kurang memiliki kontribusi signifikan. Dalam konteks strategi pembangunan, penelitian ini merekomendasikan upaya pemerintah untuk menggenjot produksi perikanan budidaya guna mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Rumput laut sebagai komoditas unggulan yang masih kurang memiliki daya saing maka diperlukan kebijakan revitalisasi, industrialisasi, serta standarisasi untuk meningkatkan daya saingnya. Implikasi kebijakan ini diharapkan dapat memberikan dorongan besar pada sektor perikanan, terutama bagi komoditas unggulan di Kabupaten Sumenep.
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ABSTRACT
The fisheries sector is one of the sectors that makes an economic contribution to regional development and is the main livelihood of people in coastal areas. Utilizing the potential of the region is absolute in economic development. Determining superior commodities is one of the first steps in realizing sustainable economic development. This research aims to determine the superior commodities of the aquaculture sub-sector in Sumenep Regency which are the basis and prospective for development. The data used is secondary data, including time series data on Aquaculture Production in Sumenep Regency and East Java Province (2019-2021). The data analysis method uses Location Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ) analysis and Shift Share (SS) analysis. The research results show that seaweed is a superior commodity that has the potential to become an economic base, while several other commodities do not have a significant contribution. In the context of development strategies, this research recommends government efforts to boost aquaculture production in order to encourage economic growth and improve household welfare. Seaweed is a superior commodity that still lacks competitiveness, so revitalization, industrialization and standardization policies are needed to increase its competitiveness. It is hoped that the implications of this policy will provide a big boost to the fisheries sector, especially for superior commodities in Sumenep Regency.
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Pertumbuhan ekonomi daerah merupakan salah satu unsur penting dalam proses pembangunan ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi daerah juga sangat tergantung dengan potensi yang dimiliki oleh masing-masing daerah. Pemanfaatan potensi yang dimiliki daerah merupakan hal mutlak dalam pembangunan ekonomi. Potensi daerah yang dikelola secara baik dapat berdampak positif serta perekonomian daerah akan menjadi stabil. Penentuan komoditas unggulan merupakan salah satu langkah awal dalam mewujudkan pembangunan perekonomian secara berkelanjutan. Komoditas unggulan adalah komoditi potensial yang dipandang dapat dipersaingkan dengan produk sejenis di daerah lain, karena disamping memiliki keunggulan komparatif juga memiliki efisiensi usaha yang tinggi (Hendayana 2003). Dapat dikatakan juga bahwa komoditas unggulan adalah suatu jenis komoditas yang paling diminati dan memiliki nilai jual tinggi sehingga diharapkan mampu memberikan pemasukan yang besar dibandingkan dengan jenis yang lainnya.
Kabupaten Sumenep, yang terletak di ujung timur Pulau Madura, memiliki pertumbuhan PDRB selama tahun 2016-2019 cenderung lebih rendah jika dibandingkan dengan tiga kabupaten lain di pulau yang sama, yaitu Bangkalan, Sampang, dan Pamekasan. Rata-rata pertumbuhan PDRB Kabupaten Sumenep hanya mencapai 2,30 persen, sementara Kabupaten terdekatnya yaitu Pamekasan telah mencapai angka 5,19 persen (Purnama, 2022). Faktor-faktor seperti kebijakan pembiayaan dan investasi yang kurang tepat pada sektor-sektor yang kurang potensial atau non basis bisa menjadi penyebab perlambatan laju pertumbuhan PDRB (Maharani, 2012; Rahman et al., 2016). Untuk meningkatkan perekonomian daerah, penting untuk menyesuaikan strategi dan kebijakan pembangunan dengan potensi yang ada di wilayah tersebut (Lin et al., 2021). Salah satu pendekatan yang bisa digunakan dalam menentukan sektor unggulan suatu daerah adalah dengan menggunakan teori basis ekonomi.
Penelitian Kurniawan (2014) dan Purnama (2022) tentang Sektor Ekonomi Unggulan di Kabupaten Sumenep menyimpulkan bahwa sub Sektor perikanan memiliki nilai basis terbesar sehingga mempunyai kontribusi tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sumenep. Hal ini didukung dengan potensi dan keadaan alam Kabupaten Sumenep, yang terdiri dari 126 pulau dengan 20 Kecamatan pesisir dan 156 desa pesisir yang memiliki potensi area budidaya perikanan laut sebesar 287.324,75 ha, perikanan payau 4.315 ha,perikanan tawar 24,50 ha, luas mangrove 11.844,80 ha, luas terumbu karang 23.297,59 hadan dari 27 kecamatan yang ada 20 diantaranya berada pada daerah pesisir (Dinas Perikanan Kabupaten Sumenep, 2017). Berdasarkan letak geografis tersebut Kabupaten Sumenep merupakan wilayah kepulauan dan laut sehingga memiliki potensi yang cukup besar dari perikanan darat maupun perikanan laut. 
Menurut Penelitian Ridwan et.al (2018) Komoditas unggulan sektor perikanan laut di Kabupaten Polewali Mandar menjadi salah satu komoditas strategis untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Dari sisi penawaran, komoditas ikan unggulan ditinjau dari berbagai macam sisi seperti unggulan dalam keadaan biofisik, teknologi, dan social ekonomi nelayan sehingga dapat dijadikan produk unggulan untuk menghasilkan pendapatan yang optimum (Irnawati et al., 2011). Sub sektor  perikanan merupakan salah satu sektor unggulan dikarenakan memiliki jenis komoditas ikan dengan minat pasar dan nilai ekonomis yang tinggi. Potensi tersebut sudah seharusnya dimanfaatkan dengan optimal dan berkelanjutan dengan berbagai strategi agar keuntungan ekonominya tetap maksimal yakni dengan mencari tahu komoditas apa yang menjadi unggulan pada Subsektor perikanan Semenep. Hal ini juga sejalan dengan arah kebijakan dan strategi Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Budidaya berkelanjutan tahun 2020-2024 salah satunya adalah Pengembangan komoditas unggulan lokal dan ekspor sehingga memiliki keunggulan komparatif dan daya saing atau pertumbuhan secara produksi lebih cepat dan tinggi serta memiliki spesialisasi jenis ikan di wilayah sendiri maupun untuk daerah lainnya sebagai penyuplai (Mayu et al., 2021). Namun beberapa komoditas perikanan budidaya di Sumenep dan total produksinya dari tahun 2020 ke tahun 2021 terjadi penurunan -2,66 persen yang disebabkan karena berbagai hal (BPS Jawa Timur, 2021)
Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komoditas unggulan subsektor perikanan Kabupaten Sumenep, khususnya pada perikanan budiadaya agar produksinya semakin meningkat dan terus menjajdi leading sektor dalam perekonomian serta dapat meningkatkan kesejahteraan rumah tangga perikanan budidaya. Program dari Kementerian Kelautan, dan Perikananterus akan menggenjot produksi perikanan budidaya untuk mendorong hilirisasi sektor perikanan budidaya dalam negeri guna memperkuat ekspor produk perikanan budidaya Indonesia ke pasar global. Sehingga diharapkan Komoditas perikanan yang menjadi unggulan di suatu daerah mendapatkan dorongan besar (bigh push) dari pemerintah pusat dan daerah. 
Data yang digunakan adalah data sekunder, meliputi data time series Produksi Perikanan Budidaya Kabupaten Sumenep dan Provinsi Jawa Timur (2019-2021). Metode analisis data menggunakan analisis Location Quotient (LQ) dan Dynamic Location Quotient (DLQ). Analisis LQ dan DLQ dilakukan dengan membandingkan produksi masing-masing komoditas perikanan budidaya Kabupaten Sumenep dengan produksi masing-masing komoditas perikanan budidaya Jawa Timur. Sedangkan untuk mengetahui komoditas perikanan budidaya di Kabupaten Sumenep termasuk kategori berkembang atau tidak atau bahkan pertumbuhanya menurun maka menggunakan metode Analisis Shift Share (SS).

Gambaran Umum Perikanan Budidaya Kabupaten Sumenep 
Rata-rata pertumbuhan produksi komoditas perikanan budidaya di Kabupaten Sumenep dari tahun 2019-2021 sebagian besar meningkat, hal tersebut menunjukkan potensi yang nantinya bisa menambah sumber pemasukan untuk daerah. Komoditas perikanan budidaya yang tersedia di Kabupaten Sumenep yaitu Lele, Nila, Bandeng, Rumput Laut, Kerapu, Udang dan jenis ikan lainnya sebagaimana pada Tebel 1. Sementara Gurame, Ikan mas, Patin dan Kakap tidak ada produkasinya.

Tabel 1. Produksi Perikanan Budidaya Kabupaten Sumenep Tahun 2019 sampai 2021.
	Komoditas/
Commodities
	Tahun 2019
(ton)
	Tahun 2020
(ton)
	Tahun 2021
(ton)

	Lele
	170
	216
	282

	Nila
	32
	37
	36

	Bandeng
	448
	450
	449

	Rumput Laut
	670453
	683425
	663.471

	Kerapu
	233
	237
	0

	Udang
	3289
	4975
	6.707

	Ikan Lainnya
	16
	190
	256

	Total/Total
	674641
	689530
	671201


Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2022

Produksi perikanan Budidaya di Kabupaten Sumenep sempat mengalami penurunan produksi di tahun 2021, tetapi secara rupiah terus mengalami kenaikan, lihat tabel 2. Secara total produksi juga mengalami penurunan meskipun secara total nilai produksi tetap mengalami kenaikan. Namun jika hal ini dibiarkan dan tidak ditangani dengan upaya yang tepat maka produksi perikanan budidaya di Kabupaten Sumenep dikhawatirkan akan terus mengalami penurunan atau perlambatan pertumbuhan.

Tabel 2. Pertumbuhan Produksi dan Nilai Produksi Perikanan Budidaya tahun 2019-2021.
	Komoditas/
Commodities
	Pertumbuhan Produksi
(%)
	Pertumbuhan Nilai Produksi
(%)

	Lele
	30,56
	30,67

	Nila
	-2,70
	13,50

	Bandeng
	-0,22
	3,70

	Rumput Laut
	-2,92
	28,80

	Kerapu
	0,00
	0,00

	Udang
	34,81
	34,60

	Ikan Lainnya
	34,74
	2038,54

	Total/Total
	-2,66
	26,49


Sumber: Diolah dari Data Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2022

PENENTUAN KOMODITAS UNGGULAN
`	Sektor perikanan menjadi salah satu sektor yang memberi kontribusi ekonomi untuk pembangunan daerah dan sebagai mata pencaharian utama masyarakat di wilayah pesisir (Ramlah, 2022). Penentuan komoditas unggulan perikanan budidaya di kabupaten Sumenep penting untuk dilakukan salah satunya untuk menggaet investor. Investasi merupakan suatu yang penting untuk suatu pengembangan sektor ekonomi dan meningkatkan program pencapaian pembangunan di Kabupaten Sumenep, mengingat Kabupaten Sumenep terdiri dari daratan dan kepulauan, tentunya potensi perikanannya sangat tinggi dan harus di kembangkan. Untuk menentukan komoditas basis atau unggulan pada komoditas perikanan Kabupaten Sumenep dalam peneltian ini menggunakan analisis LQ dan DLQ. 

Tabel 3. Hasil Analisis LQ dan DLQ.
	Komoditas/
Commodities
	LQ
	Keterangan
	DLQ
	Keterangan
	Kriteria

	Lele
	0,003
	Non Basis
	269,52
	Prospektif
	Andalan

	Nila
	0,001
	Non Basis
	77,43
	Prospektif
	Andalan

	Bandeng
	0,005
	Non Basis
	22,84
	Prospektif
	Andalan

	Rumput Laut
	1,811
	Basis
	1,95
	Prospektif
	Unggulan

	Kerapu
	0,160
	Non Basis
	22,51
	Prospektif
	Andalan

	Udang
	0,082
	Non Basis
	327,83
	Prospektif
	Andalan

	Ikan Lainnya
	0,004
	Non Basis
	649738,21
	Prospektif
	Andalan


Sumber: Diolah dari Data Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2022

Setelah diketahui nilai LQ dan DLQ, dilakukan kompilasi kombinasi nilai LQ dan DLQ tersebut seperti pada tabel 2. Dari hasil penghitungan LQ dan DLQ, dapat diklasifikasikan komoditas basis/non baisis sub sektor perikanan Kabupaten Sumenep yang bersifat prospektif maupun non prospektif. Jika nilai LQ >1 maka komoditas tersebut termasuk  basis, artinya komoditi tersebut lebih berperan bagi perekonomian kabupaten dibandingkan komoditas lain . Sebaliknya, jika LQ<1, maka komoditi tersebut termasuk komoditi non basis, artinya komoditi tersebut kurang berarti bagi perekonomian kabupaten. Berdasarkan analisis LQ Kabupaten Sumenep hanya memiliki 1 komoditas perikanan budidaya yaitu komoditas rumput laut yang menjadi basis ekonomi dan sisanya sebanyak 6 komoditas merupakan komoditas non basis. Hal ini menunjukkan komoditi rumput laut telah mampu memenuhi kebutuhan Kabupaten sendiri bahkan juga mampu mengekspor komoditi ke luar daerah. Secara umum sumber daya lahan dan lingkungan di Kabupaten Sumenep sesuai untuk budidaya rumput laut. Wilayah basisi rumput laut di Kabupaten Sumenep terdapat di beberapa Kecamatan antara lain kecamatan Saronggi, Bluto, Talango, Giligenting, Sapeken, dan Gapura (Fatmawati, Ika 2015). Jika komoditas rumput laut terus dikembangkan maka memiliki potensi yang lebih baik untuk bisa menggerakkan atau mendorong pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sumenep dan juga mendorong komoditaslain untuk berkembang (Tarigan, 2005). Karena Komoditi basis memiliki potensi memberikan pendapatan daerah yang besar, maka dari itu layak untuk dikembangkan. Sementara komoditas yang mempunyai nilai LQ < 1, menunjukkan bahwa komoditas perikanan tersebut bukan merupakan komoditas perikanan potensial di kabupaten Sumenep, artinya komoditas perikanan tersebut tidak mempunyai peran komoditas ekspor di wilayah kabupaten Sumenep justru akan mendatangkan impor dari wilayah lain (Tumangkeng, 2018)
Analisis DLQ digunakan untuk menentukan reposisi komoditas unggulan kedepan di Kabupaten Sumenep, analisis ini penting digunakan untuk mengetahui apakah di masa yang akan datang komoditas tertentu prospektif dikembangkan dimasa depan atau tidak dan sebaliknya apakah komoditas yang sebelumnya bukan unggulan dapat mengalami reposisi/berpotensi menjadi komoditas unggulan dimasa yang akan datang. Hasil analisis DLQ memberikan interprestasi yaitu apabila Nilai DLQ >1, artinya komoditas tersebut di kabupaten Sumenep prospektif dimasa depan, DLQ<1, artinya nilai komoditas tersebut di kabupaten tidak prospektif atau sulit dikembangkan dimasa depan. Hasil analisis DLQ pada tabel 3 diatas, menunjukkan bahwa nilai DLQ >1 terdapat pada semua komoditas perikanan budidaya. Artinya seluruh Komoditas perikanan budidaya di Kabupaten Sumenep memiliki potensi sebagai basis dimasa depan atau prospektif untuk terus dikembangkan. Dengan demikian kedua analisis ini jika digabungkan maka dapat diketahui bahwa komoditas rumput laut menjadi komoditas unggulan sub sektor perikanan di Kabupaten Sumenep karena marupakan komoditas basis (LQ>1) dan prospektif (DLQ>1). Sedangkan komoditas perikanan yang lain merupakan komoditas yang menjadi andalan di masa yang akan datang. 

PERTUMBUHAN DAN DAYA SAING KOMODITAS 
Shift-share merupakan suatu metode alternatif untuk mengukur laju pertumbuhan dan daya saing suatu komoditas. Melalui metode ini, suatu komoditas dapat diukur cepat atau lambatnya tingkat pertumbuhannya (Pribadi, Y. 2021) . Pertumbuhan proporsional (PP) digunakan untuk mengukur laju pertumbuhan komoditas perikanan budidaya di Kabupaten Sumenep, sedangkan pertumbuhan pangsa wilayah (PPW) digunakan untuk melihat tingkat daya saing komoditas perikanan budidaya di Kabupaten Sumenep. 

Tabel 4. Analisis Shift Share (SS).
	Komoditas/
Commodities
	PP
	PPW
	SS
	Keterangan

	Lele
	6,727396787
	56,24508638
	63,46974821
	Progresif

	Nila
	0,467572179
	9,122558047
	10,08739527
	Progresif

	Bandeng
	-3,477093355
	0,790437866
	-2,189390447
	Lamban

	Rumput Laut
	-2,645079326
	-1,3061759
	-3,453990184
	Lamban

	Kerapu
	-94,87749119
	-8,03237858
	-102,4126047
	Lamban

	Udang
	10,79453491
	90,21776011
	101,5095601
	Progresif

	Ikan Lainnya
	-0,872449834
	1497,96258
	1497,587395
	Progresif

	Total
	0
	-3,419770596
	-2,922505554
	Lamban


Sumber: Diolah dari Data Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2022

Berdasrakan nilai pertumbuhan proporsional  (PP) pada tabel 4 didapatkan hasil bahwa komoditas rumput laut, bandeng, kerapu bernilai negatif (-) sehingga keempat komoditas tersebut laju pertumbuhannya mengalami perlambatan. Hal yang menarik adalah bahwa meskipun rumput laut penyumbang kontribusi tertinggi pada total produksi perikanan budidaya hingga 99 persen namun juga memberikan kontribusi signifikan terhadap perlambatan pertumbuhan subsector perikanan budidaya di Kabupaten Sumenep. Komponen terakhir dari analisis Shiftshare adalah Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPW). Secara agregat komoditas perikanan budidaya Kabupaten Sumenep kurang memiliki daya saing, khususnya pada komoditas rumput laut dan Kerapu. Untuk komoditas rumput laut walaupun secara produksi dominan dan memiliki daya saing dari aspek finansial (Santosa, 2009), namun secara teknis belum mampu untuk bersaing di pasar ekspor dan bertahan di pasar tersebut. Hal ini terlihat dari partisipasi dinas teknis di wilayah itu, serta kurangnya penyuluhan tentang pasca panen pada pembudidaya sehingga produk olahan rumput laut masih sangat sedikit.  Akibatnya komoditas tersebut tidak dapat berkembang dengan baik dan daya saing produk rumput laut asal Sumenep menjadi rendah karena kualitas yang tidak sesuai dengan persayaratan produk kualitas baik. Sedangkan komoditas Lele, Nila, Udang dan jenis ikan lainnya memiliki nilai PPW>0 yang artinya komoditas tersebut memiliki daya saing yang baik. Dengan demikian berdasarkan hasil anslisi Shift share dapat diketahui bahwa komoditas Bandeng, Rumput laut, dan Kerapu memiliki  nilai yag negatif juga, hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ketiga komoditas tersebut termasuk dalam kategori lamban/tidak progresif. 



IMPLIKASI KEBIJAKAN
Sektor perikanan menjadi salah satu sektor yang memberi kontribusi ekonomi untuk pembangunan daerah dan sebagai mata pencaharian utama masyarakat di wilayah pesisir. Komoditas perikanan yang menjadi unggulan di suatu daerah perlu mendapat dorongan besar (bigh push) dari pemerintah pusat dan daerah. Dorongan besar (bigh push) tersebut berupa kebijakan yang membantu meningkatkan kesejahteraan rumah tangga perikanan budidaya. Meningkatnya produksi komoditas perikanan budidaya otomatis berdampak baik pada pertumbuhan ekonomi kabupaten Sumenep. Selanjutnya, nilai produksi perikanan budidaya tersebut menjelaskan permintaan yang cukup tinggi sehingga menarik investor untuk berinvestasi terutama beberapa komoditas yang bisa di ekspor. Sedangkan untuk meningkatkan daya siang produk rumput laut sebagai komodita unggulan sub sektor perikanan dengan program revitalisasi rumput laut, menggenjot program hilirisasi atau industrialisasi rumput laut dan penerapan standarisasi rumput laut (Khaldun, 2017). 
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ABSTRAK

 

 

Sektor perikanan menjadi salah satu 

sektor yang memberi kontribusi ekonomi untuk pembangunan 

daerah dan sebagai mata pencaharian utama masyarakat di wilayah pesisir. Pemanfaatan potensi 

yang dimiliki daerah merupakan hal mutlak dalam pembangunan ekonomi

.

 

Penentuan komoditas 

unggulan merupaka

n salah satu langkah awal dalam mewujudkan pembangunan perekonomian 

secara berkelanjutan. 

P

enelitian ini 

bertujuan untuk 

meng

etahui komoditas unggulan sub sektor 

perikanan budidaya di Kabupaten Sumenep yang menjadi basisi dan prospektif untuk di kembangkan

. 

Data yang digunakan adalah data sekunder, meliputi data time series Produksi Perikanan Budidaya 

Kabupaten Sumenep dan Provinsi Jawa Timur (2019

-

2021). Metode analisis data menggunakan 

analisis 

Location Quotient 

(LQ),

 

Dynamic Location Quotient

 

(DLQ) dan A

nalisis 

Shift Share

 

(SS). Hasil 

penelitian

 

menunjukkan bahwa rumput laut merupakan komoditas unggulan yang berpotensi sebagai 

basis ekonomi, sementara beberapa komoditas lainnya kurang memiliki kontribusi signifikan. Dalam 

konteks strategi pembangunan, pen

elitian ini merekomendasikan upaya pemerintah untuk menggenjot 

produksi perikanan budidaya guna mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan rumah tangga. 

Rumput laut s

ebagai komoditas unggulan

 

yang masih kurang memiliki 

daya saing maka 

dip

erlukan kebijakan revitalisasi, industrialisasi, serta standarisasi untuk 

meningkatkan daya saingnya. Implikasi kebijakan ini diharapkan dapat memberikan dorongan besar 

pada sektor perikanan, terutama bagi komoditas unggulan di Kabupaten Sumenep.

 

 

Kata Kun

ci:

 

Komoditas Unggulan; Perikanan Budidaya; Sumenep; 

Location Quotient; Shift Share

 

ABSTRACT

 

The fisheries sector is one of the sectors that makes an economic contribution to regional 

development and is the main livelihood of people in coastal areas. 

Utilizing the potential of the region 

is absolute in economic development. Determining superior commodities is one of the first steps in 

realizing sustainable economic development. This research aims to determine the superior 

commodities of the aquaculture

 

sub

-

sector in Sumenep Regency which are the basis and prospective 

for development. The data used is secondary data, including time series data on Aquaculture 

Production in Sumenep Regency and East Java Province (2019

-

2021). The data analysis method 

uses L

ocation Quotient (LQ), Dynamic Location Quotient (DLQ) analysis and Shift Share (SS) 

analysis. The research results show that seaweed is a superior commodity that has the potential to 

become an economic base, while several other commodities do not have a s

ignificant contribution. In 

the context of development strategies, this research recommends government efforts to boost 

aquaculture production in order to encourage economic growth and improve household welfare. 

Seaweed is a superior commodity that still l

acks competitiveness, so revitalization, industrialization 

and standardization policies are needed to increase its competitiveness. It is hoped that the 

implications of this policy will provide a big boost to the fisheries sector, especially for superior 

c

ommodities in Sumenep Regency.

 

